BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Problematika guru bimbingan konseling melaksanakan aplikasi
instrumentasi dalam layanan bimbingan konseling di SMAN 14
Pekanbaru dapat dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu :

a. Problematika yang bersumber dari guru bimbingan konseling, yaitu :
1) Kurangnya pedoman yang dimiliki guru bimbingan konseling
dalam melaksanakan aplikasi instrumentasi. 2) Tidak adanya ruang
BK yang tetap, sehingga guru bimbingan konseling sering kehilangan
data peserta didik. 3) Kurangnya kemampuan guru bimbingan
konseling dalam mengolah beberapa instrumen.

b. Problematika yang bersumber dari sekolah: 1) Kurangnya
kepedulian  kepala sekolah terhadap pelaksanaan aplikasi
instrumentasi 2) Tidak adanya anggaran dana untuk pelaksanaan
aplikasi instrumentasi. 3) Terhambatnya pelaksanaan aplikasi
instrumentasi oleh guru bimbingan konseling dikarenakan minimnya
fasilitas penunjang. 4) Tidak terciptanya kerjasama yang baik antara
guru bimbingan konseling dan pihak sekolah.

c. Problematika yang bersumber dari peserta didik, yaitu : 1) Peserta
didik tidak mengungkapkan secara jujur dan terbuka terhadap

permasalahan yang dihadapinya. 2) Peserta didik sulit mempercayai
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guru bimbingan konseling. 3) Peserta didik sulit dipanggil ke ruang
BK. 4) Peserta didk tidak ingin orang tuanya dipanggil, sehingga
guru bimbingan terhambat dalam melaksanakan tindak lanjut yang
melibatkan orang tua peserta didik.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru bimbingan konseling dalam
melaksanakan aplikasi instrumentasi dalam layanan bimbingann
konseling di SMAN 14 Pekanbaru, yaitu :

a. Kemampuan guru bimbingan konseling; Kurangnya kemampuan
guru bimbingan konseling dalam melaksanakan dan mengolah
beberapa instrumen.

b. Waktu; Kurangnya waktu yang tersedia untuk melaksanakan aplikasi
instrumentasi.

c. Sarana prasarana yang tidak mendukung; tidak adanya ruang BK
yang tetap, tidak adanya komputer & printer, serta tidak adanya
anggaran dana dalam pelaksanaan aplikasi instrumentasi.

d. Pedoman; Kurangnya pedoman pelaksanaan aplikasi instrumentasi
yang dimiliki guru bimbingan konseling.

e. Kerjasama; Tidak terciptanya kerjasama yang baik antara guru
bimbingan konseling dengan pihak terkait dalam pelaksanaan aplikasi
instrumentasi.

f.  Peserta didik; Respon yang kurang positif dari peserta didik dalam

mengisi lembar jawaban instrumen.
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B. Saran

1.

Kepada guru bimbingan konseling ada lebih baiknya untuk terus
meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
terkait dengan pelaksanaan aplikasi instrumentasi bimbingan konseling,
untuk lebih meningkatkan kerjasama kepada pihak sekolah dan pihak
yang terkait dalam pelaksanaan aplikasi instrumentasi dan untuk dapat
melaksanakan aplikasi instrumentasi sesuai prosedur yang telah
ditetapkan.

Kepada kepala sekolah ada lebih baiknya untuk terus memberi dukungan
terhadap pelaksanaan aplikasi instrumentasi dalam layanan bimbinga
konseling dan lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan aplikasi instrumentasi guna membantu
kelancaran proses pelaksanaan aplikasi instrumentasi dalam layanan
bimbingan konseling.

Kepada personil sekolah ada lebih baiknya untuk terus meningkatkan
kerjasama bersama guru bimbingan konseling terkait pelaksanaan aplikasi

instrumentasi dalam layanan bimbingan konseling.



